BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan secara diskriptif maupun
statistik dengan program WarpPLS 6.0, maka dapat disimpulkan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil- pengujian hipotesis menunjukkan bahwa financial
knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan utang.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi financial knowledge yang

dimiliki maka perilaku pengelolaan utangnya semakin baikpula.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan utang.
Hal ini dikarenakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu tingkat
pendapatan, jenis pekerjaan dan status pernikahan karena pegawai Swasta
memiliki pendapatan yang sedang tetapi mampu mengelola utang dengan baik dan

bertanggung jawab.

3. Berdasarkan hasil pengujian-hipotesis menunjukkan bahwa self control
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan utang. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa self control yang kuat cenderung perilaku pengelolaan
utangnya baik dibandingkan individu yang memiliki self control yang lemah

cenderung memiliki perilaku pengelolaan utangnya yang buruk. Hal ini
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dikarenakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu status pernikahan
karena sesorang yang telah menikah cenderung dalam membeli sesuatu akan

difikirkan terlebih dahulu secara jangka panjang.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa self control
memediasi hubungan financial knowledge terhadap perilaku pengelolaan utang
secara parsial atau sebagian. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang
yang memiliki financial knowledge yang tinggi akan memiliki self control yang
kuat, dan sesorang yang memiliki self control yang kuat maka perilaku

pengelolaan utangnya baik.

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa self control
memediasi hubungan tingkat pendapatan terhadap perilaku. pengelolaan utang
secara parsial atau sebagian. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat
pendapatan yang tinggi akan memiliki self control yang kuat, dan responden yang

memiliki self control yang kuat maka perilaku pengelolaan utangnya baik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain:

1.  Kemungkinan ketidak jujuran responden dalam menjawab item pertanyaan

kuesioner yang diberikan oleh peneliti.
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2.  Keterbatasan penyebaran kuesioner yang hanya difokuskan kepada
masyarakat Kota Surabaya dan penyebaran kuesioner belum merata ke

responden yang memiliki utang

3. Jenis pekerjaan ditanyakan secara terbuka, sehingga kesulitan untuk

menggatagorikan atau mengelompokkan jenis pekerjaan responden

4.  Kemampuan model dalam menjelaskan perilaku pengelolaan utang masih

rendah, R?>= 0,16
5.3 Saran

Berdasarkan -hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka
penelitian dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang diberikan adalah

sebagai berikut:
1. Bagi Masyarakat

a. Masyarakat Surabaya harus memiliki-self control yang kuat agar
individu lebih bijak* dan bertanggung - jawab dalam mengelola
keuangannya dan - tidak mendapatkan resiko dikemudian hari.
Masyarakat Surabaya harus lebih memperhatikan proporsi utang dan

proporsi pendapatan yang diperoleh setiap bulannya

b. Masyarakat Surabaya dianjurkan memiliki financial knowledge yang

tinggi untuk menambah wawasan mengenai perencanaan, pengelolaan,
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pengendaliaan keuangan agar terciptanya perilaku pengelolaan utang

yang baik
2. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang
berhubungan dengan perilaku pengelolaan utang, dikarenakan R?

masih relative rendah yaitu 0.16

b.  Penelitian - selanjutnya diharapkan lebih detail - dalam menetukan

Kriteria penelitian

c. Memperluas wilayah penelitian, agar mendapatkan informasi yang

lebih lengkap dan spesifik.
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